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k  : Modulus of soil reaction atau modulus reaksi tanah. 

E : Modulus Elastisitas, merupakan pengukuran kemampuan untuk 

menahan lentur yang terjadi sampai dengan batas elastisnya. 

MR : Modulus of rupture atau kekuatan lentur maksimum. 

R1 : Jumlah keberangkatan tahunan ekivalen terhadap pesawat 

rencana. 

R2  : Jumlah keberangkatan tahunan yang dinyatakan dalam 

konfigurasi roda pesawat terbang rencana. 

W1  : Beban roda pesawat terbang rencana. 

W2  : Beban roda pesawat terbang yang dikonversikan. 

d0 : Asumsi ketebalan subbase. 

fc’ : Kuat tekan beton. 

AC : Advisory Circular. 

CBR  : California Bearing Ratio, nilai yang menyatakan kualitas tanah 

dasar dibandingkan dengan bahan standar berupa batu pecah 

yang mempunyai nilai CBR sebesar 100% dalam memikul 

beban. 

FAA  : Federal Aviation Administration, adalah lembaga regulator 

penerbangan sipil di Amerika Serikat. 

MTOW  : Maximum take off weight atau berat maksimum take off 

pesawat. 

ICAO : International Civil Aviation Organization, yaitu organisasi 

penerbangan sipil internasional. 

PCN : Pavement Classification Number, adalah harga yang   

menyatakan   daya   dukung   perkerasan  untuk batasan operasi 

pada perkerasan. 

ACN : Aircraft Classification Number, adalah suatu angka yang 

menyatakan batasan dari pesawat tertentu diatas perkerasan  

dengan spesifikasi standar subgrade. 
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COMFAA 3.0 : Software komputer yang digunakan untuk menentukan kekuatan 

dan ketebalan perkerasan landasan pacu bandara, taxiway, dan 

apron berdasarkan ACN dan PCN. 
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